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KATA PENGANTAR

“Jadikanlah Tuhan pasangan dan temanmu, berjalanlah terus bersama-
Nya dan hal-hal yang kamu lakukan akan berhasil dengan baik bagimu”,
demikianlah sepenggal kalimat yang pernah diungkapkan oleh santo Yohanes dari
salib. Ungkapan tersebut ingin menjelaskan bahwa hidup tanpa menaruh harapan
akan Tuhan adalah kehidupan yang sia-sia. Salomo juga dalam nyanyian
ziarahnya berkata “Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah
usaha orang yang membangunnya; jikalau bukan Tuhan yang mengawal kota sia-
sialah para pengawal berjaga-jaga” (Mzm. 127:1). Kokoh, aman, damai dan
sukacita dari sebuah kehidupan adalah situasi yang hanya dapat dicapai jika
manusia hidup bersama Allah melalui doa. Doa adalah jaminan untuk mencapai
kebahagiaan sempurna. Oleh karena itu, doa sangat penting dan tidak dapat

diabaikan dari kehidupan manusia sebagai homo religius.

Realitas hidup Gereja dewasa ini terutama di Indonesia merupakan sebuah
pencerminan hidup dari dunia sekular. Manusia tidak lagi bersandar pada yang
Ilahi sebagai tumpuan hidupnya, melainkan pada mamon. Mamon menjadi titik
fokus perhatian manusia, sebab ia berorientasi pada harta dan kekayaan dunia,
sehingga hidup doa tidak lagi diperhatikan. Keterpisahan hidup manusia dari doa

membuat manusia jauh dari Allah dan dirinya merasa hampa serta menderita.

Kehidupan yang hampa dan derita digambarkan dalam Injil Markus 5:21-
43. Segala kepunyaan manusia, kekayaan dan kecakapannya tidak sanggup
menyelamatkan dirinya. Dirinya hidup dalam kedukaan yang mendalam tanpa
harapan akan hidup. Akan tetapi, kehadiran Yesus di tengah dunia merupakan
suatu bentuk cinta kasih Allah akan manusia yang mana Allah tidak mengingini
manusia hidup dalam penderitaan. Meskipun demikian, bukan berarti bahwa
keselamatan Allah tersebut nyata begitu saja, namun dibutuhkan iman dan
kepercayaan dari pihak manusia. Iman yang mendorong manusia untuk datang
kepada Allah serta membangun relasi yang intim dengan-Nya. Keintiman dengan-
Nya yang akan menyelamatkan dirinya dan membawa manusia pada suatu

kehidupan yang baru, kehidupan yang aman damai dan sukacita.



Penulis yakin bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa campur
tangan orang-orang yang berbudi baik kepada penulis dengan memberikan
sumbangsih melalui butir-butir pemikiran positif dan berbagai bentuk bantuan
lainnya. Maka, peulis menghaturkan syukur berlimpah kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas cinta dan kebaikan-Nya yang la berikan secara cuma-cuma kepada
penulis. Berkat rahmat-Nya penulis mampu melewati berbagai tantangan dan
kesulitan dalam menyelesaikan skripsi ini dengan sabar dan tabah. Penulis
sungguh vyakin bahwa karya ilmiah ini bukan karena semata-mata karena
perjuangan penulis sendiri, bukan pula kehebatan dan kecerdasan penulis,

melainkan karena kuasan dan karya Roh Kudus yang bekerja dalam diri penulis.

Ada banyak orang yang turut menyukseskan penulisan karya ilmiah ini
dengan cara mereka masing-masing. Pertama, penulis menghaturkan ucapan
terima kasih yang melimpah kepada Paulus Pati Lewar, S. Fil., Lic., yang telah
bersedia membimbing penulis dalam proses menyelesaikan karya ilmiah ini.
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ternadap penulis. Penulis merasa ia telah memberikan yang terbaik kepada

penulis.
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ilmiah ini. Kelima, ucapan terima kasih kepada kedua orang tua saya yang tercinta
(Bapak Siprianus Sadur dan Mama Sebina Imel) yang dengan penuh kasih sayang
telah membesarkan, mendidik dan membimbing penulis dengan penuh cinta.
Sungguh penulis tidak mampu membalas cinta yang telah mereka berikan. Atas
nama cinta mereka telah mendorong dan memotivasi penulis untuk menyukseskan
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(kakak Anastasia Namur sekeluarga, kakak Aventinus Jamur, adik Guido
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Akhirnya, penulis sendiri menyadari bahwa karya ilmiah ini masih jauh
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